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Abstract

This study aims to determine the interest of Civil Servants (PNS) in cash wagf, with a case study at the South
Tangerang Mayor's Office. Wagf is an important instrument in community economic empowerment, achieved by
converting personal asset ownership into communal ownership. This research employs a descriptive quantitative
method with a sample of 150 respondents. Data analysis was conducted using the Partial Least Square (SmartPLS
4.0) method. The results indicate that: (1) Religiosity does not have a significant effect on the interest in cash
wagf; (2) Trust does not have a significant effect on the interest in cash wagf; (3) Service does not have a
significant effect on the interest in cash waqf; (4) Promotion does not have a significant effect on the interest in
cash wagf; and (5) Perception has a significant effect on the interest in cash wagf. The impact of this study is to
provide understanding about cash waqgf and to help waqf institutions focus more on efforts to improve PNS
perception through education, transparency, and effective communication strategies, thus increasing PNS
participation in cash waqgf and supporting community economic empowerment.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia menghadapi tantangan kompleks

Salah satu instrumen yang dapat membantu
pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah wakaf.

dalam bentuk kemiskinan. Badan Pusat Statistik
(BPS) melaporkan bahwa pada bulan Maret 2023,
tingkat kemiskinan mencapai 9,36 persen, menurun
dari 9,57 persen pada September 2022 dan 9,54 persen
pada Maret 2022. Jumlah penduduk yang hidup dalam
kemiskinan juga menurun menjadi 25,90 juta orang.
Selama pandemi Covid-19, jumlah penduduk miskin
selalu berada di atas 26 juta orang. Tingkat
kemiskinan dan jumlah penduduk miskin pada Maret
2023 belum mencapai level sebelum pandemi.
Peningkatan angka kemiskinan pada September tahun
lalu sebagian besar disebabkan oleh kenaikan harga
bahan bakar minyak oleh pemerintah. Faktor ekonomi
lainnya seperti kesenjangan sosial yang meningkat,
pertumbuhan ekonomi yang melambat, dan
peningkatan potensi konflik sosial juga turut
berkontribusi pada angka kemiskinan tersebut.

Wakaf adalah bentuk ibadah yang dilakukan dengan
memisahkan sebagian harta pribadi untuk menjadi
kepemilikan bersama. Menurut Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004, wakaf adalah tindakan hukum
yang dilakukan oleh wakif untuk memisahkan
dan/atau menyerahkan sebagian dari harta miliknya
agar dimanfaatkan secara permanen atau untuk jangka
waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna
keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum
berdasarkan syariah.

Wakaf uang memiliki keistimewaan dimana
pahala dari wakaf terus mengalir meskipun orang
yang berwakaf sudah meninggal. Manfaat wakaf tetap
berlanjut meskipun generasi berganti karena sifatnya
yang abadi. Wakaf produktif terbukti menjadi solusi
termasuk di bidang pendidikan dan jaminan sosial
serta memiliki sifat yang fleksibel (Jaharuddin, 2018).
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Penelitian tentang minat berwakaf uang di
kalangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih relatif
terbatas, terutama yang berfokus pada konteks
spesifik seperti di Kantor Walikota Tangerang
Selatan. Sebagian besar literatur yang ada lebih
banyak menyoroti faktor-faktor umum seperti
religiusitas, kepercayaan, dan pelayanan dalam
konteks yang lebih luas, tanpa menelaah secara
mendalam bagaimana faktor-faktor ini berpengaruh
dalam konteks PNS. Selain itu, meskipun wakaf uang
diakui sebagai salah satu instrumen penting dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat, masih terdapat
kesenjangan pengetahuan mengenai faktor-faktor
spesifik yang ~mempengaruhi minat individu,
khususnya PNS, untuk berpartisipasi dalam wakaf
uang.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam
literatur dengan meneliti secara khusus minat PNS
untuk berwakaf uang, sebuah kelompok vyang
memiliki potensi besar namun kurang mendapat
perhatian dalam konteks penelitian wakaf uang.
Dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dan analisis Partial Least Square (SmartPLS 4.0),
penelitian  ini  memberikan  pendekatan yang
komprehensif untuk memahami pengaruh berbagai
faktor seperti religiusitas, kepercayaan, pelayanan,
promosi, dan persepsi terhadap minat berwakaf uang.

Religiusitas

Religiusitas dapat diartikan sebagai
kecenderungan seseorang untuk melakukan aktivitas
yang berkaitan dengan agama. Glock & Stark (1996)
dalam Sungadi (2020) memberikan makna religiusitas
yaitu sebagai sistem keyakinan, sistem nilai, sistem
simbol, dan sistem tingkah laku yang disimbolkan,
yang seluruhnya berfokus pada isu-isu yang paling
bermakna. Menurut Glock & Stark, Religiusitas
merupakan bentuk keyakinan supranatural yang
diapresiasi dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
diinternalisasikan.

Kepercayaan

Kepercayaan adalah kesediaan seseorang dalam
menerima pelayanan dari individu lain sesuai dengan
harapan mereka tanpa harus secara aktif mengawasi
atau mengendalikannya. Rousseau et al, menyatakan
bahwa kepercayaan adalah aspek psikologis yang
mencakup kemampuan menerima realitas
sebagaimana adanya berdasarkan harapan terhadap
tindakan baik dari individu lainnya (Aspizain, 2022).

Pelayanan

Menurut Tumbelaka (2019), kualitas pelayanan
dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara
kualitas yang diinginkan pelanggan dan kualitas yang
sebenarnya mereka terima. Perbedaan antara
kemampuan perusahaan dan harapan pelanggan
menentukan kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan
terbaik tidak hanya mampu membuat pelanggan
merasa nyaman dengan layanan yang diberikan oleh
perusahaan, serta mendorong pelanggan untuk
kembali dan membeli barang perusahaan.

Promosi

Promosi merupakan strategi pemasaran yang
melibatkan berbagai upaya intensif dalam jangka
waktu singkat untuk merangsang minat seseorang
untuk mencoba atau membeli produk atau layanan
tertentu. Promosi ini bertujuan untuk mempengaruhi
perilaku pembelian, namun yang paling pokok dalam
tujuan promosi adalah untuk memberikan informasi,
mempengaruhi, dan mengingatkan (Caniago, A.
(2023).

Persepsi

Sarlito W. Sarwono (2009:24) mengungkapkan
bahwa persepsi secara umum adalah proses di mana
seseorang memperoleh, menafsirkan, memilih, dan
mengatur informasi yang diterima melalui indera-
indera mereka. Persepsi terjadi ketika individu
menerima rangsangan dari lingkungan luar yang
diindra oleh organ-organ tubuh mereka, dan kemudian
informasi tersebut diproses di dalam otak.

Minat

Minat adalah perasaan lebih terhadap rasa suka
atau tertarik terhadap suatu hal. Minat pada dasarnya
penerimaan kemauan hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri kita sendiri. Hubungan yang
kuat atau dekat hubungan tersebut akan semakin besar
minatnya (Slameto, 2003:180).

Wakaf Uang

Menurut istilah wakaf ialah mengendalikan harta
yang bisa dimanfaatkan tanpa harus menghabiskan
atau merusaknya, dengan  tujuan  untuk
kepentingannya yang positif. tiga aspek utama dalam
wakaf adalah kekelan sifat harta wakafnya,
pemanfaatan  harta  wakaf  tersebut  untuk
mensejahterakan masyarakat, dan tujuan utama dari
wakaf adalah untuk beribadah kepada Allah SWT
(Muhammad Maksum, 2010).
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif. menurut Sugiyono (2016) penelitian
kuantitatif merupakan ‘“Metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan  data  menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan”. Berikutnya, data akan dikumpulkan
melalui penggunaan angket sebagai metode utama,
dan setelah itu akan dilakukan analisis statistik. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui minat pegawai Walikota
Tangerang selatan dalam berwakaf uang.

2.2. Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan panduan
mengenai metode pengukuran suatu variabel yang
dapat diamati dan diukur. Variabel minat memiliki 5
indikator yaitu keinginan, pengetahuan/pemahaman,
ketertarikan, empati, tindakan (Djaali,2013). Variabel
religiusitas memiliki 5 indikator yaitu praktik ibadah,
keyakinan, konsekuensi, pengetahuan agama,
berserah diri (Nuroniah & Triyanto, 2015). Variabel
kepercayaan memiliki 5 indikator yaitu integritas,
loyalitas, keterbukaan, kompetensi, konsistensi
(Donni Juni Priansa (2017:116). Variabel pelayanan
memiliki 5 indikator yaitu ramah/sopan, layanan,
menepati janji, kemudahan, komunikatif (Lustono, L.,
dkk. (2022). Variabel promosi memiliki 5 indikator
yaitu media promosi, target promosi, pesan promosi,
kontinuitas promosi (Setiawati & Lumbantobing
(2017). Variabel persepsi memiliki 5 indikator yaitu
penyerapan, penerimaan, mengerti atau memahami,
evaluasi, penilaian (Asnori, 2020).

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh subjek yang menjadi
fokus penelitian, yang bias terdiri dari berbagai jenis
entitas seperti makhluk hidup, benda mati, fenomena,
hasil tes, atau kejadian yang digunakan sebagai
sumber data yang mencerminkan karakteristik khusus
dalam suatu penelitian. Sampel yang akan menjadi
responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 150
dari seluruh pegawai negeri sipil di kantor wali kota
Tangerang selatan.

2.4. Teknik Analisis Data

Penelitian  ini  menggunakan  SEM-PLS
(Structural Equatin - Modeling). PLS memiliki
kemampuan untuk menjelaskan hubungan antar

variabel serta melakukan berbagai analisis dalam satu
kali pengujian. Tujuan dari PLS adalah untuk
membantu peneliti menginformasikan teori dan
menentukan apakah terdapat hubungan antara variabel
laten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Responden

Jumlah Total 150
Responden

Jenis Laki-Laki 53%
Kelamin Perempuan 47%
< 25 tahun 4%
25 — 30 tahun 3%
Usia 31 - 35 tahun 3%
36 — 40 tahun 36%
> 40 tahun 54%
Fungsional Umum 34%
Struktural 6%
Jabatan Eselon IV 29%
Eselon Il 30%
Eselon 1l 1%
Lama < 5 tahun 6%
Bekerja 5—10 tahun 49%
> 10 tahun 45%
< Rp. 2.000.000/ bulan 1%
Rp. 2.000.000 - Rp.| 17%

Pendapatan 5.000.000/bulan
Rp. 5.100.000 - Rp.| 54%

7.000.000/bulan
> Rp. 7.000.000/bulan 28%

Sumber: data primer diolah (2024)

Data karakteristik responden dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Kantor Walikota Tangerang Selatan adalah
individu yang memiliki pengalaman kerja panjang dan
berada pada jenjang jabatan menengah. Dengan
komposisi usia yang didominasi oleh pegawai berusia
di atas 40 tahun (54%) dan 36-40 tahun (36%), serta
lama bekerja yang lebih dari 10 tahun (45%) dan 5-10
tahun (49%), dapat disimpulkan bahwa responden
penelitian ini adalah pegawai yang telah memiliki
stabilitas dalam karir mereka. Selain itu, mayoritas
responden memiliki pendapatan yang relatif tinggi,
dengan 54% berpenghasilan lebih dari Rp. 7.000.000
per bulan, yang menunjukkan kapasitas finansial yang
signifikan di kalangan PNS ini.
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Profil demografis dan ekonomi responden yang
sebagian besar berusia matang dan berpendapatan
tinggi dapat memberikan indikasi positif terhadap
minat mereka dalam berpartisipasi dalam wakaf uang.
Pegawai dengan pendapatan yang lebih tinggi
cenderung memiliki disposisi finansial yang lebih
besar untuk menyisihkan sebagian penghasilannya
untuk tujuan filantropis, termasuk wakaf uang. Selain
itu, pengalaman kerja yang panjang dan stabilitas karir
dapat berkontribusi pada kesadaran dan pemahaman
yang lebih baik mengenai manfaat dan pentingnya
wakaf uang. Oleh karena itu, strategi promosi wakaf
uang di kalangan PNS sebaiknya mempertimbangkan
aspek demografis dan ekonomi ini  untuk
meningkatkan partisipasi dan kesadaran tentang
wakaf uang.

Analisis statistik pada variabel religiusitas
menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama,
praktik shalat sunnah seperti rawatib, tahajud, dan
dhuha memiliki rata-rata skor 3,320 dengan standar
deviasi 0,805. Kedua, pandangan responden tentang
wakaf sebagai ibadah yang dianjurkan Rasulullah
dengan pahala tanpa akhir memiliki rata-rata skor
3,413 dan standar deviasi 0,734. Ketiga, dampak
positif berwakaf terhadap kualitas hidup mendapat
rata-rata skor 3,346 dan standar deviasi 0,768.
Keempat, kejujuran dalam bekerja memiliki rata-rata
skor 3,406 dan standar deviasi 0,760, menunjukkan
variasi yang konsisten di antara responden. Kelima,
keyakinan responden dalam menyerahkan segala
urusan kepada Allah SWT setelah berusaha
menunjukkan rata-rata skor 3,446 dengan standar
deviasi 0,760, mencerminkan tingkat kepercayaan
religiusitas yang tinggi di kalangan mayoritas
responden.

Statistik deskriptif pada variabel kepercayaan
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan responden
terhadap kejujuran pengelola dana wakaf cukup tinggi
dengan rata-rata nilai 3,220 dan variasi moderat
(standar deviasi 0,703). Kepercayaan responden
terhadap kemampuan lembaga wakaf dalam
mengembangkan dana secara produktif juga tinggi,
dengan rata-rata 3,153 dan variasi yang rendah. Rata-
rata kepercayaan terhadap penyaluran dana yang tepat
adalah 3,193 dengan standar deviasi 0,701.
Kepercayaan terhadap profesionalisme lembaga
dalam memberikan bukti penerimaan wakaf cukup
tinggi dengan rata-rata 3,246. Terakhir, kepercayaan
responden bahwa lembaga akan memberikan
informasi berkala mengenai manfaat wakaf juga

tinggi, dengan rata-rata 3,240 dan standar deviasi
0,720. Secara keseluruhan, data menunjukan bahwa
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pengelola
dan lembaga wakaf.

Statistik ~ deskriptif ~ variabel  pelayanan
menunjukkan hasil positif secara keseluruhan. Rata-
rata penilaian untuk pelayanan yang sepenuh hati dan
informatif adalah 3,313 dengan standar deviasi 0,769.
Penilaian rata-rata terhadap keaktifan lembaga wakaf
dalam melayani wakif adalah 3,226 dengan standar
deviasi 0,724, yang juga cukup baik. Penilaian
transparansi lembaga wakaf dalam menginformasikan
penerima wakaf mendapatkan rata-rata 3,253 dengan
standar deviasi 0,743. Kerjasama lembaga wakaf
dengan bank untuk memfasilitasi wakaf tunai dinilai
baik dengan rata-rata 3,220. Terakhir, kesiapan
lembaga wakaf untuk membantu kapan saja dan
dimana saja dinilai cukup responsif dengan rata-rata
3,226 dan standar deviasi 0,751.

Hasil statistik deskripif mengenai variabel
kepercayaan, Rata-rata penilaian responden terhadap
kegiatan penghimpunan dan penyaluran wakaf uang
yang diliputi oleh media massa atau influencer yaitu
3,026 dan standar deviation 0,881. Selanjutnya,
kegiatan edukasi berkala kepada instansi pemerintah
mengenai wakaf uang memiliki rata-rata 3,093 dan
standar deviation 0,753. Selain itu, pengetahuan wakif
terhadap wakaf uang yang diperoleh dari iklan internet
dan brosur memiliki rata-rata 3,000 dengan standar
deviation 0,750. Adapula rata-rata penilaian mengenai
program wakaf uang yang dilakukan secara aktif oleh
lembaga wakaf adalah 3,086 dan standar deviation
0,759. Penilaian yang terakhir mengenai informasi
yang diperoleh wakif tentang wakaf uang secara rutin
melalui media sosial memiliki rata-rata 3,086 dan
standar deviation 0,713 dari 150 responden.

Analisis statistik terhadap variabel Persepsi
terhadap minat berwakaf uang. Peratama, hasil
menunjukan bahwa persepsi responden terhadap
fleksibilitas wakaf uang dalam penyaluran jumlah
yang diwakafkan memiliki rata-rata 3,273 dengan
standar deviation 0,749. Kedua, persepsi bahwa wakaf
uang lebih bermanfaat diterima oleh masyarakat
memiliki nilai rata-rata 3,240 dan standar deviation
0,720. Ketiga, tingkat pemahaman responden
mengenai konsep wakaf uang memiliki nilai rata-rata
3,160 dengan standar deviation 0,724. Keempat,
persepsi wakaf uang memang mempermudah proses
berwakaf memiliki niali rata-rata 3,246 dan standar
deviation 0,741. Kelima, nilai rata-rata tingkat
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kepuasan batin yang dapat dirasakan oleh responden
setelah berwakaf adalah 3,253 dan standar deviation
0,715 dari 150 responden. Analisis statitik deskriptif
dari tabel ini menunjukan bahwa konsistensi yang
tinggi dalam persepsi responden dan menegaskan
pentingnya wakaf uang sebagai bentuk wakaf yang
efektif dan efisien.

Hasil analisis  deskriptif variabel Minat
menunjukan bahwa keinginan responden untuk
membayar wakaf uang setiap kali mereka menerima
pendapatan/gaji memiliki nilai rata-rata 3,273 dan
standar deviation 0,731 dari 150 responden.
Selanjutnya, minat responden untuk melaksanakan
wakaf uang sebagai bentuk menjalankan perintah
Allah memiliki nilai rata-rata yaitu 3,393 dan standar
deviation 0,740. Kemudian adapun frekuensi
responden dalam mencari informasi tentang wakaf
uang memiliki nilai rata-rata 3,033 dan standar
deviation 0,699. Begitupun dengan minat responden
untuk menunaikan wakaf uang karena keyakinan
bahwa ada hak orang lain dalam harta mereka
memiliki nilai rata-rata 3,306 dan standar deviation
0,741. Kemudian, pengalaman responden dalam
mengikuti sosialisasi atau kegiatan mengenai wakaf
uang memiliki rata-rata 2,953 dan standar deviation
0,813.

Analisis statistik pada variabel religiusitas
menunjukkan bahwa praktik keagamaan dan
kepercayaan responden cukup tinggi. Rata-rata skor
untuk praktik shalat sunnah seperti rawatib, tahajud,
dan dhuha adalah 3,320 dengan standar deviasi 0,805,
menunjukkan komitmen yang baik terhadap ibadah
sunnah. Pandangan positif terhadap wakaf sebagai
ibadah yang dianjurkan oleh Rasulullah dengan pahala
tanpa akhir juga mendapat skor rata-rata tinggi (3,413)
dengan standar deviasi 0,734, mencerminkan
pemahaman yang baik tentang nilai-nilai spiritual
wakaf. Kepercayaan bahwa berwakaf meningkatkan
kualitas hidup (rata-rata 3,346, standar deviasi 0,768)
dan kejujuran dalam bekerja (rata-rata 3,406, standar
deviasi 0,760) menunjukkan keselarasan antara nilai-
nilai religius dan etika kerja. Tingkat kepercayaan
yang tinggi dalam menyerahkan segala urusan kepada
Allah SWT setelah berusaha (rata-rata 3,446, standar
deviasi 0,760) menegaskan tingkat religiusitas yang
kuat di kalangan responden.

Analisis deskriptif variabel kepercayaan dan
pelayanan  memperlihatkan  bahwa  responden
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap pengelola
dan lembaga wakaf. Rata-rata skor kepercayaan
terhadap kejujuran pengelola dana wakaf adalah 3,220
dengan variasi moderat (standar deviasi 0,703).
Kepercayaan terhadap kemampuan lembaga wakaf
dalam mengembangkan dana (rata-rata 3,153) dan
penyaluran dana yang tepat (rata-rata 3,193)
menunjukkan tingkat keyakinan yang kuat. Skor
tinggi juga ditemukan pada profesionalisme lembaga
(rata-rata 3,246) dan pemberian informasi berkala
(rata-rata 3,240). Penilaian positif terhadap pelayanan
lembaga wakaf mencakup penilaian pelayanan
sepenuh hati dan informatif (rata-rata 3,313),
transparansi dalam menginformasikan penerima
wakaf (rata-rata 3,253), dan kerjasama dengan bank
(rata-rata 3,220). Hal ini menunjukkan tingkat
kepuasan yang baik dan keyakinan terhadap

keefektifan lembaga wakaf dalam menjalankan
tugasnya.
Tabel 2. Hasil Outer Loadings
Variabel Indikator Outer loadings Keputusan
REL1
REL2 0.849 Valid
RELIGIUSITAS = REL3 0.89 Valhd
REL4
RELS 0,838
KEP1 0.856 Valid
KEP2 ).857 Valid
KEPERCAYAAN KEP3 Valid
KEP4 0.827
KEPS 0352
PEL1 0.889 alid
PEL2 842
PELAYANAN PEL3 0.349
PEL4
PELS
PROMI
PROM2
PROMOSI PROM3 0.859
PROMY 0.851 alid
PROMS Vald
PERI ).872
PER2 0.817
PERSEPSI PER3 793 Vahd
PER4 ).839 Valid
PERS Valid
MI .799 ali
M2
MINAT M3 | 782
Md 0.812

MS 0.729
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Sumber: Diolah dengan SmartPls 4

Uji validitas dibutuhkan saat mengembangkan
instrumen. Uji validitas adalah metode untuk
menentukan sejauh mana suatu instrumen valid.
Instrumen yang valid atau sah memiliki tingkat
keabsahan yang tinggi. Dari kelima variabel tersebut
yang terdapat masing-masing lima indikator memiliki
Loading Factor (LF) lebih tinggi dari > 0.70 yang
berarti menyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Construct Reliability dan Validity

Average
Croabach’s (the 2) Compmsite  Variance
alpha x reliability  Extracted
(AVE)
' Religinsitas (X1) 0910, 0912 0933 0736 |
V Kepercayaan (X2) [ 0907 0907 0931 | 0729
Pebvaman (\3) 0905 0005 099 | 074
Promed (N9) | 0890 0897 0989 065 |
Persepsd (\5) 08 0882 0912 | 0674
Minat (Y) | om1 oms o881 0597

Sumber: Diolah dengan SmartPls4

Ukuran lainnya yaitu Cronbach’s Alpha dan
RHO_A dari kelima variabel diatas menghasilkan
nilai > 0,70 (reliabel). Hasil ini menunjukan tingkat
konsistensi internal variabel Religiusitas,
Kepercayaan, Pelayanan, Promosi, dan Persepsi dapat
diterima. Nilai AVE Religiusitas adalah 0,736 yang
berarti besarnya macam-macam item pengukuran
REL1, REL2, REL3, REL4, dan REL5 yang

dikumpulkan oleh variabel religiusitas sebesar 73,6%
karena nilai AVE religiusitas 0,736 > 0,50 maka syarat
convergent validity yang baik terpenuhi. Namun
secara keseluruhan nilai AVE seluruh variabel > 0,50
maka conververgent validity variabel diterima.

Tabel 4. Cross Loading

Cepertaysan Manat Peleysnan  Ferseps Promos: | Refigiumitas
1 | 0856 0868 | 0738 0553 0659 0655
w2 | o857 0652 | %0 0593 0658 | 0558
ws 0376 0868 a2 oJn1 | 06es | 055¢
L 0827 osa | Q@3 0702 0585 | o711
s Gs52 0668 | QM7 055 0639 | 0719
i 1 a7 | 0799 | 0668 063 0521 (%771
Mz | 0555 | ol | 0585 05 0805 0455
w3 | 0358 | 7R | Q610 8 0620 8519 0563
b | G516 | OB | 0487 0571 2 062 | 0354
"3 | o551 oIe 0580  05% 0718 | 072
PEY | 07¢6 0631| 0289 0550 069 | 0735
LI 075e 0555 | Q882 057 0688 | 0706
CE G587 0535 | OMS 050 2 0009 057%
PELL | Q723 06 04 0573 056t | 05%
CO 085 06| o®;1 @ 0706 0677 | 0683
L o713 076 | Q@0 | 0872 os2| 0513
2 G515 0s31 | 062 . 08178 2 0563 | 052
PER3 | Q578 0608 | Q582 079 06| 0566
PERE as2 0714 | 063 083 0613 0768
PERs 0713 0688 | Q70| O/m @ 05w | LY
PROMI | 0858 0510 | 0331 055 | o 065
ROND 0555  0s1 | Q7108 0637 | Om3| 0657
ROVS | 0582 0898 | Q%0 075 0AS | 0585
PROME | 0557 0544 | Q%6  05%0| o8s1| 03%
PROMS a8l 0513 | 0888 050 083 | 0664
RELI 0706 0681 | a’s0 o7z 0897 | 0854
&2 | Gs87 0B | 02  05% 0571 | 0885
REG | 008 0662 | Q727 0726  0&08 | 08w
RELE G721 0662 | 0717 Cs56 058t 055
RELS 0587 063 | 0668 0634 0539 | 0838
Sumber: Diolah dengan SmartPls4
Dari interprestasi hasil cross loading pada

gambar diatas, terlihat bahwa korelasi antarasetiap
indikator pernyataan dan variabelnya lebih tinggi
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daripada korelasi antara indikator dengan variabel
lainnya. Jika secara umum setiap item pengukuran
memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan variabel
yang diukurnya daripada dengan variabel lainnya,
maka validitas diskriminan pada tingkat item
pengukuran dianggap terpenuhi.

Uji Signifikansi dan Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik
bootstrapping. Data yang digunakan untuk
bootstrapping adalah data yang telah melewati
tahapan pengukuran.
Tabel 6. Path Coefficien

Evaluasi Inner Model o Original | Sample | Standard | T Statistis
Tabel 5. Nilai R-Square Sample | Mean | Deviation (JO/STDEV = P Values
R-Square | R-Square Adjusted © | &) |SEV)| )
Minat Berwakaf B
Uang (Y) 0.733 0.724 Reighoas> | oas | ooss | o7 | ot | o297
Sumber: Diolah dengan SmartPls 4

Berdasarkan pada gambar 4.11 dapat dijelaskan epc_{cgf,au 7] ooms | oms | o1 0892 0372
hasil model structural dari nilai R-Square diatas
variabel minat berwakaf uang sebesar 0,733 yang Pe‘a“mlx:[x» o1st | o161 | oxo 1286 0.198
artinya 73,3% penyebaran variabel (Y) Minat il
Berwakaf Uang dapat dijelaskan oleh variabel (X1) .

L Promosi> | gy | 0144 | 087 1641 0,101
Religiusitas, (X2) Kepercayaan, (X3) Pelayanan, (X4) Minat yo e ; . ’
Promosi, dan (X5) Persepsi. Sedangkan 26,7%
dijelaskan oleh variabel yang berada diluar variabel P“\‘i"é’;‘[ 0417 | 0414 | 0105 3972 0,000
tersebut. Kriteria model struktural termasuk dalam i
kategori baik. Sumber: Diolah dengan SmartPls4
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Berdasarkan pada tabel diatas variabel

religiusitas (X1), dapat diketahui bahwa T-Statistics
1,064 dengan P-Values 0,287 dan memiliki original
sample sebesar 0,103. Nilai T-Statistics >T-Table 1,96
dan nilai P-Value < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh
signifikan serta hubungan positif yang lemah terhadap
minat berwakaf uang. Maka dapat disimpulkan bahwa

/"'-/;&5) #uu&x\\

0000 0000 goop O000 Q000

PER1

Hal ditolak dan Hol dapat diterima, yang memiliki
arti bahwa variabel Religiusitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berwakaf Uang.
Berdasarkan pada tabel diatas variabel
kepercayaan (X2), dapat diketahui bahwa T-statistic
0,892 dengan P-Values 0,372 dan memiliki original
sampel sebesar 0,113. Nilai T-Statistics >T-Table 1,96
dan nilai P-Value < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
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variabel kepercayaan tidak memiliki pengaruh
signifikan serta hubungan positif yang lemah terhadap
minat berwakaf uang. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ha2 ditolak dan Ho2 dapat diterima, yang memiliki
arti bahwa variabel Kepercayaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berwakaf Uang.

Berdasarkan pada tabel diatas variabel pelayanan
(X3), dapat diketahui bahwa T-Statistics 1,286 dengan
P-Values 0,198 dan memiliki original sampel sebesar
0,154. Nilai T-Statistics >T-Table 1,96 dan nilai P-
Values < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pelayanan tidak memiliki pengaruh
signifikan serta hubungan positif yang lemah terhadap
minat berwakaf uang. Dapat disimpulkan bahwa Ha3
ditolak dan Ho3 dapat diterima, yang memiliki arti
bahwa variabel Pelayanan terdapat peningkatan dalam
kekuatan hubungan ini dibandingkan dua variabel
sebelumnya, tetapi masih tidak mencapai atau tidak
berpengaruh signifikansi terhadap Minat Berwakaf
Uang.

Berdasarkan pada tabel diatas variabel promosi
(X4), dapat diketahui bahwa T-Statistics 1,641 dengan
P-Values 0,101 dan memiliki original sampel 0,142.
Nilai T-Statistics >T-Table 1,96 dan nilai P-Values <
0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel promosi tidak
memiliki pengaruh signifikan serta hubungan positif
yang lemah terhadap minat berwakaf uang. dapat
disimpulkan bahwa Ha4 ditolak dan Ho4 dapat
diterima, yang memiliki arti bahwa variabel promosi
menunjukan hubungan yang lebih kuat relative
daripada variabel lainnya, namun masih kurang dari

tingkat  signifikansi.  Peningkatan  T-Statistics
menunjukan bahwa hubungan ini  mendekati
signifikansi.

Berdasarkan pada tabel diatas variabel persepsi
(X5), dapat diketahui bahwa T-Statistics 3,927,
dengan P-Values 0,000 dan memiliki original sampel
0,147. Nilai T-Statistics >T-Table 1,96 dan nilai P-
Values < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel
persepsi memiliki pengaruh signifikan serta hubungan
yang positif terhadap Minat Berwakaf Uang. dapat
disimpulkan bahwa variabel persepsi memiliki
pengaruh signifikan serta hubungan yang positif
terhadap Minat Berwakaf Uang. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho5 ditolak Ha5 dapat diterima,
yang memiliki arti bahwa variabel promosi
berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwakaf
Uang.

3.2. Pembahasan
Religiusitas (X1)

Variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh
signifikan dan menunjukkan hubungan positif yang
lemah terhadap minat berwakaf uang. Penelitian
tentang pengaruh religiusitas terhadap minat berwakaf
uang menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian
oleh Setyawan (2021) mengungkapkan bahwa
religiusitas tidak memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap minat masyarakat dalam
melakukan wakaf uang. Hasil ini didukung oleh studi
yang dilakukan oleh Sakti et al. (2016) yang
menemukan bahwa kewajiban agama tidak
mempengaruhi kontribusi terhadap wakaf uang.
Kedua studi ini mengindikasikan bahwa faktor
religiusitas mungkin bukan merupakan faktor
dominan yang memotivasi individu  untuk
berpartisipasi dalam skema wakaf uang.

Sebaliknya, beberapa penelitian menunjukkan
hasil yang berbeda. Misalnya, penelitian oleh Amalia
et al. (2020) menemukan bahwa religiusitas memiliki
pengaruh positif terhadap niat untuk berwakaf uang di
Indonesia. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Lestari
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa religiusitas
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
perilaku individu dalam berwakaf uang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa religiusitas dapat memainkan
peran penting dalam memotivasi individu untuk
berpartisipasi dalam wakaf uang, terutama jika
dikombinasikan dengan faktor-faktor lain seperti
literasi keuangan dan kepercayaan.

Temuan bahwa religiusitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang
dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa faktor
religiusitas bukan satu-satunya atau faktor dominan
dalam memotivasi individu untuk berpartisipasi dalam
wakaf uang. Sebaliknya, faktor-faktor lain seperti
pengetahuan tentang wakaf uang, kualitas layanan,
kepercayaan, dan norma sosial mungkin memainkan
peran yang lebih besar (Setyawan, 2021). Hal ini
menunjukkan  perlunya strategi edukasi dan
peningkatan layanan untuk meningkatkan partisipasi
dalam wakaf uang.

Religiusitas juga dapat berfungsi sebagai faktor
moderasi yang memperkuat hubungan antara literasi
wakaf uang dan minat berwakaf. Misalnya, penelitian
oleh Ambardi et al. (2023) menunjukkan bahwa
religiusitas dapat memperkuat hubungan antara
literasi wakaf uang dan minat berwakaf. Ini
menunjukkan bahwa meskipun religiusitas tidak

Jurnal lImiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534




Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 10(03), 2024, 2623

selalu berdiri sendiri sebagai faktor penentu, ia tetap
penting dalam konteks yang lebih luas.

Faktor sosial dan ekonomi seperti kepercayaan
dan norma subjektif juga sangat berpengaruh. Ini
berarti strategi peningkatan wakaf uang harus
mencakup pendekatan yang lebih komprehensif yang
tidak hanya fokus pada aspek religiusitas, tetapi juga
pada faktor-faktor lainnya yang relevan (Hadi et al.,
2023). Dengan demikian, temuan ini menekankan
perlunya pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi untuk mendorong partisipasi dalam wakaf
uang, dengan mempertimbangkan berbagai faktor
yang mempengaruhi keputusan individu untuk
berwakaf.

Kepercayaan (X2)

Variabel kepercayaan tidak memiliki pengaruh
signifikan dan menunjukkan hubungan positif yang
lemah terhadap minat berwakaf uang. Penelitian
mengenai pengaruh kepercayaan terhadap minat
berwakaf uang menunjukkan hasil yang beragam.
Penelitian oleh Fandini dan Ratnasari (2020)
menunjukkan bahwa kepercayaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat untuk mengulangi
wakaf uang. Dalam studi ini, meskipun kepercayaan
mempengaruhi keyakinan, hal ini tidak secara
langsung mempengaruhi niat ulang untuk berwakaf
uang. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor lain
mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi
keputusan untuk berwakaf kembali (Fandini &
Ratnasari, 2020). Penelitian lain oleh Hadiyati,
Gladys, dan Igbal (2020) juga menemukan bahwa
kepercayaan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat untuk melakukan wakaf
uang. Studi ini lebih menekankan pada variabel lain
seperti kesadaran dan promosi yang memiliki
pengaruh lebih besar terhadap minat berwakaf
(Hadiyati et al., 2020).

Sebaliknya, penelitian oleh Hasan, Hassan, dan
Rashid (2019) menunjukkan bahwa kepercayaan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
komitmen donatur untuk terus berkontribusi dalam
wakaf uang. Studi ini menemukan bahwa faktor-
faktor seperti integritas dewan dan komunikasi yang
baik meningkatkan kepercayaan, yang pada gilirannya
memperkuat komitmen donatur (Hasan et al., 2019).
Selain itu, penelitian oleh Kassim, Che Embi, dan
Haron (2023) di Malaysia juga menemukan bahwa
kepercayaan  adalah  faktor  dominan  yang
mempengaruhi niat untuk mengulang wakaf uang.
Studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat

kepercayaan seseorang, semakin tinggi pula niatnya
untuk berwakaf uang kembali (Kassim et al., 2023).

Temuan bahwa kepercayaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang
menunjukkan bahwa kepercayaan mungkin bukan
faktor utama yang mempengaruhi keputusan individu
untuk berpartisipasi dalam wakaf uang. Faktor-faktor
lain seperti kesadaran, promosi, dan norma sosial
mungkin memainkan peran yang lebih penting dalam
konteks ini. Misalnya, Hadiyati et al. (2020)
menunjukkan bahwa promosi dan kesadaran memiliki
pengaruh yang lebih besar dibandingkan kepercayaan.
Namun, penting juga untuk mempertimbangkan
konteks dan metode yang digunakan dalam penelitian.
Studi yang menunjukkan bahwa kepercayaan
memiliki pengaruh signifikan biasanya menggunakan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengukur
kepercayaan dan faktor-faktor yang berhubungan.
Misalnya, Hasan et al. (2019) mengidentifikasi
berbagai aspek seperti integritas dewan dan
komunikasi yang berkontribusi terhadap kepercayaan.
Dengan demikian, meskipun beberapa studi
menunjukkan bahwa kepercayaan bukanlah faktor
dominan, penelitian lain menunjukkan bahwa dalam
kondisi tertentu, kepercayaan dapat memiliki dampak
yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga wakaf untuk mempertimbangkan berbagai
faktor dalam strategi mereka untuk meningkatkan
partisipasi dalam wakaf uang, termasuk peningkatan
kepercayaan melalui transparansi dan komunikasi
yang efektif.

Pelayanan (X3)

Variabel pelayanan tidak memiliki pengaruh
signifikan dan menunjukkan hubungan positif yang
lemah terhadap minat berwakaf uang. Penelitian
mengenai pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat
berwakaf uang menunjukkan hasil yang beragam.
Beberapa penelitian mendukung temuan bahwa
kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berwakaf uang. Misalnya, penelitian
oleh Hadiyati et al. (2020) menemukan bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat dalam melakukan wakaf uang.
Penelitian ini lebih menekankan pada faktor lain
seperti kesadaran dan promosi yang memiliki
pengaruh lebih besar terhadap minat berwakaf
(Hadiyati, Gladys, & Igbal, 2020).

Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan hasil
yang berbeda. Setyawan (2021) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kualitas pelayanan memiliki
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pengaruh positif signifikan terhadap minat berwakaf
uang. Studi ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pelayanan dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk berpartisipasi dalam wakaf uang
(Setyawan, 2021). Selain itu, penelitian oleh
Priambodo (2022) juga mendukung bahwa kualitas
pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap minat
berwakaf uang, meskipun tidak selalu dominan
dibandingkan dengan faktor-faktor lain seperti sikap
dan norma subjektif (Priambodo, 2022).

Temuan bahwa kualitas pelayanan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berwakaf uang dapat diinterpretasikan bahwa
meskipun kualitas pelayanan penting, faktor-faktor
lain seperti promosi, kesadaran, dan kepercayaan
mungkin memainkan peran yang lebih besar dalam
mempengaruhi keputusan individu untuk berwakaf
uang. Hal ini menunjukkan perlunya strategi yang
komprehensif yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan  kualitas pelayanan, tetapi juga
memperkuat faktor-faktor lain yang relevan seperti
edukasi, promosi, dan peningkatan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya wakaf uang.

Promosi (X4)

Variabel promosi tidak memiliki pengaruh
signifikan dan menunjukkan hubungan positif yang
lemah terhadap minat berwakaf uang. Penelitian
mengenai pengaruh promosi terhadap minat berwakaf
uang menunjukkan hasil yang bervariasi. Penelitian
oleh Hadiyati et al. (2020) mendukung temuan bahwa
promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat untuk melakukan wakaf uang. Studi ini
menemukan bahwa promosi dan kesadaran adalah
faktor penting yang mempengaruhi minat masyarakat
untuk berpartisipasi dalam wakaf uang (Hadiyati,
Gladys, & lIgbal, 2020). Demikian juga, penelitian
oleh Sardiana (2020) menunjukkan bahwa promosi
memainkan peran penting dalam meningkatkan minat
masyarakat terhadap wakaf uang. Studi ini
mengungkapkan bahwa kurangnya informasi dan
promosi media adalah beberapa faktor yang
menghambat penerimaan wakaf uang di masyarakat
(Sardiana, 2020).

Sebaliknya, penelitian oleh Priambodo (2022)
tidak menemukan pengaruh signifikan dari promosi
terhadap minat berwakaf uang. Penelitian ini lebih
menekankan pada faktor lain seperti sikap dan norma
subjektif yang lebih berpengaruh terhadap minat
berwakaf uang (Priambodo, 2022). Selain itu,
penelitian oleh Hadi et al. (2023) di Provinsi Nusa

Tenggara Barat juga menunjukkan bahwa promosi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berwakaf uang. Studi ini menyoroti bahwa
kepercayaan dan norma subjektif memiliki pengaruh
yang lebih besar dibandingkan promosi (Hadi,
Huzaini, & Hidayat, 2023).

Temuan bahwa promosi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berwakaf uang dapat
diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa promosi saja
mungkin tidak cukup untuk meningkatkan minat
berwakaf. Faktor-faktor lain seperti kepercayaan,
pengetahuan, dan kesadaran mungkin memainkan
peran yang lebih penting dalam mempengaruhi
keputusan individu untuk berwakaf uang. Misalnya,
Hadiyati et al. (2020) menunjukkan bahwa promosi
perlu didukung oleh peningkatan kesadaran dan
edukasi untuk benar-benar efektif. Selain itu, penting
bagi lembaga wakaf untuk mempertimbangkan
strategi komunikasi yang komprehensif yang tidak
hanya fokus pada promosi tetapi juga membangun
kepercayaan dan pemahaman yang lebih baik tentang
manfaat wakaf uang.

Persepsi (X5)

Variabel persepsi memiliki pengaruh signifikan
dan menunjukkan hubungan positif terhadap minat
berwakaf uang. Penelitian mengenai pengaruh
persepsi terhadap minat berwakaf uang menunjukkan
bahwa persepsi memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap minat berwakaf. Studi oleh Oftafiana
dan Siswahyudianto (2023) mengungkapkan bahwa
persepsi, bersama dengan religiusitas dan pendapatan,
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk
berwakaf dalam bentuk Cash Waqgf Linked Sukuk
(CWLS) di Kota Surabaya. Hasil ini menunjukkan
bahwa persepsi positif tentang wakaf uang dapat
meningkatkan minat masyarakat untuk berpartisipasi
dalam wakaf uang (Oftafiana & Siswahyudianto,
2023).

Penelitian lain oleh Nizar (2014) juga
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa persepsi
wakif terhadap wakaf uang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, pendapatan, mazhab, dan informasi
media. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan memiliki pengaruh terbesar terhadap
persepsi wakif tentang wakaf uang, yang kemudian
mempengaruhi minat mereka untuk berwakaf (Nizar,
2014). Hamidi et al. (2023) dalam penelitian mereka
di Palembang juga menemukan bahwa persepsi positif
tentang teknologi atau media informasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang,
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menunjukkan bahwa akses informasi yang baik dapat
memperkuat persepsi positif dan meningkatkan
partisipasi dalam wakaf uang (Hamidi et al., 2023).

Sebaliknya, penelitian oleh Ambardi et al. (2023)
menunjukkan bahwa persepsi tentang literasi wakaf
uang memiliki pengaruh yang lebih  besar
dibandingkan persepsi itu sendiri. Studi ini
menunjukkan bahwa meskipun persepsi penting,
faktor literasi yang lebih mendalam tentang wakaf
uang lebih berpengaruh dalam meningkatkan minat
berwakaf di kalangan mahasiswa (Ambardi, Aini, &
Aminah, 2023).

Temuan bahwa persepsi memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap minat berwakaf uang
menekankan pentingnya membangun persepsi positif
tentang wakaf uang melalui pendidikan dan informasi
yang efektif. Persepsi yang baik tentang manfaat dan
potensi wakaf uang dapat mendorong partisipasi
masyarakat. Oleh karena itu, strategi peningkatan
partisipasi wakaf uang harus mencakup upaya untuk
meningkatkan persepsi positif melalui kampanye
edukasi dan promosi yang tepat.

4. KESIMPULAN

Sesuai dengan latar belakang yang telah
disampaikan bahwa religiusitas merujuk pada
kecenderungan individu dalam menjalankan aktivitas
agama, termasuk sistem keyakinan, nilai, simbol, dan
tingkah laku yang bermakna, serta diinternalisasikan
dalam kehidupan  sehari-hari. Kepercayaan
merupakan Kkesiapan individu untuk menerima
layanan dari orang lain sesuai harapannya tanpa perlu
pengawasan aktif, mencakup aspek psikologis
menerima realitas berdasarkan harapan tindakan baik.
pelayanan diukur dari perbandingan antara harapan
pelanggan dan kualitas layanan yang diterima, di
mana pelayanan terbaik membuat pelanggan nyaman
dan ingin kembali. Promosi merupakan strategi
pemasaran untuk merangsang minat membeli produk
atau layanan dalam jangka pendek, dengan tujuan
memberikan informasi, dan mempengaruhi.
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